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Abstract

Family relationship was estimated among 20 local and introduction watermelon genotypes.This experiment was conducted in farmer field at Cihideung Ilir, Ciampea Bogor from July to  November 2005. Randomized Block Design with single factor and three replication was used. Based on the morphology, 24 variables of the genotypes was extracted using Principal Component Analysis. It was resulted three components with 57.15 % cumulative to describe the variability of the variables. Genotipic similarity coefficient were calculated and a dendogram was constructed using the Average Linkage (Between Groups) to study the family relationship. The analysis delineated five major clusters. The first cluster consist of six genotypes. The second cluster consist of ten genotype. The third cluster consist of two genotypes. The both fourth and fifth clustesr were consist of one genotype. Respectively base on the clusters, we would like to know the position of each cluster in two dimention using Biplot Analysis. Cluster 2 and Cluster 5 had a close family relationship, but they did not close with other cluster. And also for cluster1, 3 and  cluster 4, they had not close family relationship. Beside that we found that only fruit weight, number of seed and stem length which have a big diversity.
Keywords : family relationship, Principal Component Analysis, Biplot Analysis.

PENDAHULUAN

Latar Belakang


Semangka (Citrullus Lanatus (Thunb.) Matsumi & Nakai) merupakan salah satu komoditas buah semusim yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan dikonsumsi oleh masyarakat banyak. Semangka biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar. Sentra produksi semangka di Indonesia terdapat di pulau Jawa diantaranya adalah Indramayu, Magelang, Banyuwangi dan Malang serta di daerah Sumatera yaitu Lampung.


Budidaya semangka sampai saat ini hanya terbatas pada daerah tertentu saja. Benih yang digunakan petani juga berasal dari benih impor. Oleh sebab itu,  sangat diperlukan adanya perbaikan varietas semangka terutama semangka lokal.

Pemuliaan tanaman semangka sangat diperlukan guna melakukan perbaikan varietas lokal yang ada sekarang. Plasma nutfah adalah kunci penting dalam pemuliaan tanaman. Plasma nutfah berguna sebagai sumber keragaman genetik. Secara alami tanaman semangka merupakan tanaman menyerbuk silang. Kegiatan pemuliaan tanaman menurut Makmur (1992) pada umumnya terdiri dari introduksi, seleksi, hibridisasi dan seleksi setelah hibridisasi. Introduksi dapat digunakan sebagai sumber pembentukan varietas baru. Introduksi juga diperlukan sebagai sumber gen-gen bagi ketahanan penyakit, lingkungan rawan dan perbaikan kualitas.

Menurut Poespodarsono (1988), masalah utama yang sering berkembang adalah pembentukan populasi dasar sebagai sumber keragaman dan seleksi untuk memilih tanaman dengan sifat yang diinginkan. Makmur (1992) menambahkan bahwa mengoleksi plasma nutfah baik dari dalam maupun luar negeri yang dapat dilakukan dengan melakukan introduksi merupakan salah satu langkah awal dalam program pemuliaan tanaman.

Evaluasi hubungan kekerabatan antar genotipe baik lokal maupun introduksi perlu dilakukan untuk mempermudah melakukan persilangan antar genotipe. Evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui studi keragaman tanaman yang akan dimuliakan. Studi keragaman berguna untuk mengelompokkan genotipe-genotipe semangka baik lokal maupun introduksi. 
Dalam studi keragaman biasa dilakukan pengamatan terhadap banyak karakter atau peubah sehingga analisis data terutama studi hubungan kekerabatan merupakan analisis data peubah ganda (Multivariate Analysis).  Menurut Santoso (2004),  analisis multivariat berhubungan dengan metode-metode statistik yang secara bersama-sama (simultan) melakukan analisis terhadap lebih dari dua variabel pada setiap objek atau orang. Dalam praktek multivariat, semua variabel pengamatan dianalisis secara bersama atau simultan.

Tujuan
Penelitian ini bertujun untuk mempelajari hubungan kekerabatan 20 genotipe semangka lokal dan introduksi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat


Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2005 sampai dengan bulan November 2005 di Kebun Petani Desa Cihideung Ilir, Cibanteng Proyek, Ciampea Bogor dengan ketinggian    250 m dpl.

Bahan dan Alat


Bahan tanaman yang digunakan terdiri atas 20 genotipe semangka lokal dan introduksi, masing-masing adalah 6 genotipe lokal dan 12 genotipe introduksi.

Sarana produksi yang digunakan, yaitu pupuk kandang, NPK Mutiara, multitonik, furadan, Antracol, Curacron dan Benlate. Peralatan yang digunakan terdiri dari meteran, penggaris, timbangan 5 kg, Munsell Colour Chart, dan Hand Refractometer.
Metode 



Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan satu faktor yang terdiri atas 20 genotipe semangka sebagai perlakuan dengan tiga ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman contoh, sehingga terdapat 600 tanaman yang diamati untuk     60 satuan percobaan.

Model matematik yang digunakan :

Yij = μ + αi + βj + εij

Dengan :

Yij
= respon pengamatan dari populasi ke-i, ulangan ke-j

µ
= rataan umum

αi 
= pengaruh genotipe ke-i (i = 1, 2, 3, 4, 5, ……, 20)

βj  
= pengaruh kelompok ke-j (j = 1, 2, 3)

εij        = pengaruh galat percobaan perlakuan ke-i, kelompok ke-j

Pelaksanaan


Penanaman semangka dilakukan pada tanggal 9 Juli 2005 di lahan petani yang telah diolah sebelumnya. Lahan yang digunakan seluas 1800 m2 dan merupakan bekas lahan sawah sehingga cukup di buat bedengan-bedengan dengan luas 3x7 m2. Benih semangka ditanam dua benih per lubang dengan jarak 70 cm x 100 cm antar lubang. Sebelum ditanami lubang tanam diberi pupuk kandang sebanyak 1 kg per lubang dan dibiarkan selama satu minggu. Benih yang ditanam dilembabkan terlebih dahulu dalam tisu selama sehari semalam untuk mempercepat imbibisi air. Waktu benih ditanam diberi Furadan dan Antracol. 

Pemupukan dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur 1 Minggu Setelah Tanam (MST), yaitu NPK Mutiara dengan dosis 10 gram/liter dan Antracol 1.5 gram/liter.
Panen dilakukan setelah tanaman menunjukkan tanda-tanda masak fisiologis. Buah dengan tangkai kecoklatan, serta nyaring bunyinya bila diketuk dapat dipanen.
Pengamatan


Pengamatan dilakukan pada fase vegetatif, generatif dan produksi. Karakter yang diamati meliputi:

I. Karakter Kuantitatif

1. X1= umur panen (Hari Setelah Tanam (HST)), diukur dari hari setelah    penanaman

2. X2=  bobot buah (gram)

3. X3= panjang buah (cm), diukur dari pangkal buah hingga ujung buah

4. X4= diameter buah (cm), diukur dengan meteran
5. X5= jumlah lurik buah 

6. X6= tebal kulit buah (cm)

7. X7= tebal daging buah (cm)

8. X8= padatan total terlarut (ºBrix) diukur dengan menggunakan refraktometer 

9. X9= jumlah biji per buah 

10. X10= jarak buah pertama (cm), diukur dari pangkal batang utama sampai buah yang pertama muncul

11. X11= jarak buah yang dipanen (cm), diukur dari pangkal batang utama sampai buah yang dipanen.

12. X12= panjang batang tanaman saat panen (cm), diukur dari bagian batang utama yang terletak di atas tanah hingga bagian pucuk

13. X13= jumlah ruas, dihitung dari batang utama.

14. X14= jumlah buku yang dihitung dari batang utama

15. X15= jumlah cabang, dihitung dari batang utama.

16. X16= rata-rata panjang ruas (cm), diukur dengan membagi tinggi maksimum tanaman dengan jumlah ruas tanaman

17. X17= jumlah daun, dihitung dari seluruh batang dan cabang tanaman

18. X18= jumlah lekukan daun dihitung dari lekukan ujung daun hingga pangkal daun

II. Karakter Kualitatif

1. X19= bentuk pinggiran daun dengan sistem skor, yaitu: 1=bulat dan 2=bergerigi

2. X20= ukuran daun dengan sistem skor, yaitu: 1=lebar dan 2= sempit
3. X21= warna kulit buah diukur dengan menggunakan Munsell Color Chart dan dibuat rata-rata genotipe kemudian dibuat skoring untuk analisis hubungan kekerabatannya, yaitu: 1=hijau muda ; 2=hijau muda-hijau agak tua; 3=hijau muda-hijau tua dan 4=hijau muda-hijau tua sekali

4. X22= warna corak (lurik) diukur dengan menggunakan Munsell Color Chart, kemudian dibuat skoring untuk analisis hubungan kekerabatannya, yaitu: 1=hijau muda ; 2=hijau muda-hijau agak tua; 3=hijau muda-hijau tua dan 4=hijau muda-hijau tua sekali

5. X23= warna daging buah, yaitu berwarna merah dan putih. Kemudian dibuat skoring 1=merah dan 2= putih 

6. X24= bentuk buah dengan sistem skor, yaitu: 1=bulat; 2=oval dan 3=lonjong

Analisis Data

Data kuntitatif dan kualitatif dianalisis menggunakan metode analisis peubah ganda, yaitu analisis faktor dengan metode Analisis Komponen Utama (Principle Component Analysis atau PCA), Dendogram berdasarkan Analisis Gerombol menggunakan software SPSS versi 11.5 untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar genotipe serta analisis Biplot dengan menggunakan software SAS versi 12.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum


Seluruh genotipe semangka uji ditanam di lahan bekas tanaman padi. Menurut Paje dan Vossen (1994), menanam semangka pada lahan bekas tanaman padi adalah cara yang efektif untuk menghindari penyakit terbawa lahan (soilborn disease) terutama Fusarium. Pertumbuhan tanaman semangka cenderung seragam. Pertanaman ulangan ketiga relatif lebih sedikit dari ulangan pertama dan kedua. Hal ini disebabkan oleh benih yang kurang serta lingkungan ulangan ketiga yang kurang menguntungkan. 


Kondisi pertanaman semangka selama penelitian berlangsung dipengaruhi oleh keadaan cuaca yang tidak menentu. Pada awal penelitian, curah hujan cenderung rendah sehingga tanaman semangka menunjukkan pertumbuhan vegetatif kurang optimal. Pada bulan kedua, hujan mulai sering turun mengakibatkan banyak tanaman semangka mengalami pecah dan busuk buah. Curah hujan yang terlalu tinggi dan diselingi dengan panas yang berlangsung terus-menerus mengakibatkan terjadinya pecah buah. 


Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September 2005 dengan jumlah curah hujan 293 mm/bulan, sementara pada bulan tersebut tanaman semangka sudah mulai menunjukkan penuaan.

Karakter Morfologi Tanaman
Karakter Kuantitatif


Pengamatan karakter kuantitatif meliputi fase vegetatif, fase generatif dan komponen produksi (Tabel 1). Fase vegetatif terdiri dari panjang batang tanaman, jumlah cabang, jumlah buku, jumlah ruas, panjang ruas, jumlah daun dan jumlah lekukan daun.

Tabel 1. Deskripsi Statistika 20 Genotipe Lokal dan   Introduksi

	Peubah 
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1 (HST)
	80.00
	89.00
	85.93
	2.59

	X2 (gram)
	736.81
	1735.56
	1190.20
	263.01

	X3 (cm)
	11.50
	15.17
	13.63
	0.99

	X4 (cm)
	11.35
	15.24
	13.05
	0.94

	X5
	13.00
	18.67
	15.85
	1.44

	X6 (cm)
	0.67
	0.98
	0.85
	0.08

	X7 (cm)
	10.81
	14.40
	12.25
	0.90

	X8(0Brix)
	7.37
	11.67
	8.99
	1.04

	X9
	213.67
	572.00
	391.08
	96.37

	X10
	64.90
	155.93
	99.90
	24.13

	X11 (cm)
	68.78
	155.93
	104.02
	22.80

	X12 (cm)
	166.77
	325.42
	222.11
	37.00

	X13
	37.00
	54.33
	43.48
	4.47

	X14
	37.00
	54.33
	43.48
	4.47

	X15
	2.67
	4.00
	3.30
	0.40

	X16 (cm)
	2.06
	6.13
	4.98
	0.84

	X17
	116.33
	260.67
	164.33
	32.25

	X18
	3.00
	8.00
	4.75
	1.11


Karakter Kualitatif


Karakter kualitatif yang diamati adalah ukuran daun, bentuk pinggiran daun, bentuk buah, warna kulit buah, warna lurik dan warna daging buah. Rata-rata bentuk pinggiran daun genotipe semangka yang diuji adalah bulat (Tabel 2 dan Tabel 3).

Rata-rata 20 genotipe semangka yang diuji memiliki bentuk buah bulat dan berdaging buah merah. Hampir semua semangka memiliki lurik pada buahnya.
Tabel 2. Bentuk Pinggiran Daun, Ukuran Daun, dan Bentuk Buah 20 Genotipe Semangka
	Genotipe 
	Bentuk Pinggiran Daun
	Ukuran Daun
	Bentuk Buah

	Long Dragon AG-13
	Bulat
	Sempit
	Oval

	New Champion CC-702
	Bulat
	Sempit 
	Bulat

	Sea Dragon
	Bergerigi
	Lebar
	Oval

	Round Dragon (311)
	Bergerigi
	Lebar
	Bulat

	Super New Dragon
	Bergerigi
	Lebar
	Oval

	Super King
	Bulat
	Sempit
	Oval

	Dragon Giant 145
	Bulat
	Sempit
	Bulat

	Uranus TC 01-2002
	Bulat
	Lebar
	Bulat

	Banyuwangi
	Bulat
	Sempit
	Lonjong

	Hokky Star 288
	Bulat
	Lebar
	Bulat

	Diana Bangkok Dragon
	Bergerigi
	Sempit
	Oval

	Select Dragon 117-S
	Bergerigi
	Lebar
	Bulat

	Sugar Baby-1
	Bulat
	Lebar
	Bulat

	Kiara 362
	Bulat
	Sempit
	Bulat

	Kaisar
	Bulat
	Sempit
	Bulat

	TM-Dragon
	Bulat
	Lebar
	Bulat

	TM-Lion
	Bergerigi
	Sempit
	Bulat

	Lokal Bone
	Bulat
	Sempit
	Bulat

	Lokal Kupang
	Bulat
	Sempit
	Bulat

	Lokal Jombang
	Bergerigi
	Lebar
	Bulat


Tabel 3. Warna Kulit Buah, Warna Lurik dan Warna Daging Buah 20 Genotipe Semangka Lokal dan Introduksi

	Genotipe 
	Warna Kulit Buah
	Warna lurik
	Warna Daging Buah

	Long Dragon AG-13
	1
	3
	1

	New Champion CC-702
	2
	3
	1

	Sea Dragon
	2
	3
	1

	Round Dragon (311)
	1
	3
	1

	Super New Dragon
	3
	4
	1

	Super King
	2
	4
	1

	Dragon Giant 145
	2
	3
	1

	Uranus TC 01-2002
	2
	3
	2

	Banyuwangi
	2
	4
	1

	Hokky Star 288
	4
	4
	1

	Diana Bangkok Dragon
	2
	3
	1

	Select Dragon 117-S
	2
	3
	1

	Sugar Baby-1
	4
	4
	1

	Kiara 362
	2
	3
	1

	Kaisar
	2
	4
	1

	TM-Dragon
	2
	4
	1

	TM-Lion
	2
	3
	1

	Lokal Bone
	2
	4
	1

	Lokal Kupang
	4
	3
	1

	Lokal Jombang
	3
	4
	1


Hubungan Kekerabatan 20 Genotipe Semangka

Analisis Komponen Utama (PCA)

Hubungan kekerabatan 20 genotipe semangka ini dilihat berdasarkan morfologi karakter kuantitatif maupun kualitatif. Genotipe yang memiliki hubungan kekerabatan sangat dekat memiliki kemiripan morfologi secara vegetatif maupun generatif.


Berdasarkan analisis komponen utama yang mereduksi data 24 variabel, menghasilkan tujuh faktor yang mampu menerangkan keragaman sebesar 85.54 %. Ketujuh faktor tersebut nilai akar ciri (eigenvalues) masih diatas 1. Menurut Santoso (2004), nilai akar ciri menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam menghitung keragaman seluruh variabel yang dianalisis. Nilai akar ciri di bawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk.


Untuk mengetahui hubungan kekerabatan 20 genotipe semangka tersebut digunakan tiga komponen utama saja, karena total ketiga komponen yang terbentuk dapat menjelaskan 57.15 % dari variabilitas 24 peubah asli tersebut. 
Komponen utama I terdiri dari 11 peubah, yaitu bobot buah, diameter buah, tebal daging, padatan total terlarut (PTT), jumlah biji, jarak buah pertama, jarak buah panen, panjang batang, jumlah ruas batang, jumlah buku dan warna daging buah. 
Komponen utama II terdiri dari lima peubah, yaitu bentuk buah, warna kulit buah, jumlah lurik, tebal kulit buah dan umur tanaman. KU III terdiri dari panjang buah, jumlah percabangan dan warna lurik. Ketiga peubah tersebut memiliki nilai koefisien yang positif terhadap KU III, sehingga peubah tersebut berkorelasi positif terhadap KU III.
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Gambar 1. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU I dan KU II

Berdasarkan KU I dan KU II dengan proporsi keragaman total sebesar  46.78 %, terbentuk 4 kelompok. kelompok I terdiri dari 14 genotipe. Kelompok II terdiri dari 4 genotipe, yaitu genotipe lokal Kupang, Jombang, Sugar Baby-1 dan Hokky Star 288. Kelompok III dan IV hanya terdiri dari 1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe Uranus TC 01-2002 dan TM-Dragon.
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Gambar 2. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU I dan KU III


Berdasarkan KU I dan KU III dengan proporsi keragaman total sebesar  42.12 %, terbentuk 4 kelompok. kelompok I terdiri dari 14 genotipe. Kelompok II terdiri dari 4 genotipe, yaitu genotipe lokal Jombang, Hokky Star 288, Super New Dragon dan Super King. Kelompok III dan IV hanya terdiri dari 1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe lokal Banyuwangi dan Uranus TC 01-2002.
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Gambar 3. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU II dan KU III


Berdasarkan KU II dan KU III dengan proporsi keragaman total sebesar  25.41 %, terbentuk 6 kelompok. kelompok I terdiri dari 13 genotipe. Kelompok II terdiri dari 2 genotipe, yaitu genotipe lokal Banyuwangi dan Super King. Kelompok III terdiri dari genotipe lokal Kupang dan Sugar Baby-1. kelompok IV, V, dan VI hanya terdiri dari 1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe Super New Dragon, lokal Jombang dan Super New Dragon.

Analisis Gerombol
Dalam pengujian hubungan kekerabatan antar genotipe semangka berdasarkan dendogram terbentuk lima gerombol  pada tingkat kemiripan 90 %. Dari dendogram terlihat gerombol I beranggotakan 6 genotipe, yaitu Sea Dragon, Select Dragon 117-S, Diana Bangkok Dragon, Super New Dragon, Super King, Dragon Giant 145. Gerombol II beranggotakan 10 genotipe yang terdiri dari Long Dragon AG-13, New Champion CC-702, Round Dragon (311),  Sugar Baby-1, Lokal Kupang, Kaisar, Lokal Bone, Kiara 362, TM-Dragon, TM-Lion. Gerombol III terdiri dari genotipe Hokky Star 288 dan genotipe Lokal Jombang. Genotipe Uranus TC 01-2002 membentuk kelompok sendiri yaitu gerombol IV begitu juga genotipe Banyuwangi membentuk kelompok sendiri, yaitu gerombol V (Lampiran 1).
Karakteristik tiap gerombol dapat terlihat dari tabel lampiran 2. Dendogram 20 genotipe semangka yang di uji disajikan pada  lampiran 1.
Analisis Biplot


Kelompok-kelompok yang telah terbentuk dari analisis gerombol sebelumnya dapat diketahui posisinya dalam dua dimensi menggunakan analisis biplot. Analisis biplot berdasarkan hasil analisis gerombol memberikan informasi proporsi keragaman sebesar 99.0 % (Gambar 1). Menurut Jurusan Statistika FMIPA IPB (2003), panjang garis peubah menunjukkan keragaman peubah yang diamati sedangkan arah garis menunjukkan bentuk dan besarnya korelasi. 
Berdasarkan analisis biplot terlihat bahwa rata-rata peubah yang diamati adalah seragam, terlihat peubah-peubah tersebut menggerombol pada daerah dekat dengan 0. Hanya peubah bobot buah, jumlah biji dan panjang batang yang menunjukkan keragaman yang besar. 


Peubah panjang batang memiliki korelasi positif yang sangat besar terhadap jarak buah pertama. Sedangkan bobot buah memiliki korelasi yang sangat rendah terhadap jumlah biji. 
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Gambar 1.  Hasil Analisis Biplot Gerombol

Gerombol 2 dan 5 memiliki posisi yang berdekatan menunjukkan kedua gerombol tersebut memiliki sifat yang hampir mirip satu sama lain dari pada gerombol lain kecuali panjang buah dan bentuk buah. 

Gerombol 1, 3 dan 4 memiliki ciri yang jelas pada bobot buah, jumlah biji, panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 1 lebih spesifik dicirikan oleh jumlah biji panjang batang dan jarak buah pertama. Sedangkan gerombol 3 dicirikan oleh bobot buah. Gerombol 4 dicirikan oleh bobot buah dan jumlah biji. Gerombol 2 dan 5 cenderung memiliki nilai pengamatan seluruh karakteristik yang kecil yang terlihat dari jarak kedua gerombol yang jauh dari seluruh peubah teramati.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Karakter morfologi antara 20 genotipe semangka secara kuntitatif maupun kualitatif terdapat perbedaan dan persamaan antara satu genotipe dengan genotipe lain. Adanya kesamaan karakter antar genotipe dapat digunakan untuk mengetahui hubungan kekerabatan. 

Tiga Komponen Utama yang digunakan untuk menjelaskan keragaman dari seluruh peubah yang diamati menghasilkan proporsi kumulatif keragaman sebesar 57.15% dari keragaman total.
Berdasarkan KU I dan KU II terbentuk 4 kelompok dengan proporsi keragaman total sebesar 46.78 %, berdasarkan KU I dan KU III terbentuk 4 kelompok dengan proporsi keragaman total sebesar 42.12 %. Sedangkan antara KU II dan KU III hanya menghasilkan proporsi keragaman 25. 41 %. 

Penggerombolan 20 genotipe semangka berdasarkan pemotongan dendogram pada tingkat kemiripan 90% menghasilkan 5 gerombol. 


Gerombol 1, 3 dan 4 memiliki ciri yang jelas pada bobot buah, jumlah biji, panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 1 lebih spesifik dicirikan oleh jumlah biji panjang batang dan jarak buah pertama. Sedangkan gerombol 3 dicirikan oleh bobot buah. Gerombol 4 dicirikan oleh bobot buah dan jumlah biji. Gerombol 2 dan 5 cenderung memiliki nilai pengamatan seluruh karakteristik yang kecil .

Saran


Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada kondisi lingkungan yang optimum untuk mengetahui potensi sebenarnya dari genotipe semangka yang diuji. Hubungan kekerabatan sangat diperlukan dalam hibridisasi, oleh karena itu perlu dikembangkan lebih lanjut pada genotipe semangka lainnya baik lokal maupun introduksi.
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Lampiran 1.  
Dendogram 20 Genotipe Semangka dengan Sistem Aglomerasi

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)

                         Rescaled Distance Cluster Combine

    C A S E      0         5        10        15        20        25

  Label     Num  +---------+---------+---------+---------+---------+

      3.00    3   
     17.00   12          
     15.00   11      
      6.00    5      
      7.00    6           
     10.00    7    
     18.00   13      
     29.00   19             
     23.00   15             
     28.00   18           
      1.00    1             
      2.00    2           
     22.00   14              
     26.00   17           
     25.00   16            
      5.00    4                                    
     14.00   10                               
     30.00   20                                           
     12.00    9                            
     11.00    8   
Lampiran 2. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Peubah untuk Setiap Gerombol 

	Peubah
	Gerombol 1
	Gerombol 2
	Gerombol 3
	Gerombol 4
	Gerombol 5
	Rata-rata

	X1 (HST)
	87.06
	85.73
	82.34
	88.67
	85.67
	85.89

	X2 (gram)
	1245.67
	1047.9
	1534.72
	1735.6
	845.83
	1281.94

	X3 (cm)
	14.1
	12.98
	14.06
	14.35
	15.17
	14.13

	X4 (cm)
	13.03
	12.67
	14.43
	15.24
	11.35
	13.34

	X5
	15.34
	16.13
	17
	17
	13
	15.69

	X6 (cm)
	0.88
	0.87
	0.79
	0.8
	0.82
	0.83

	X7 (cm)
	12.14
	11.8
	13.75
	14.44
	11.37
	12.70

	X8(0Brix)
	8.41
	9.35
	8.64
	7.78
	11.07
	9.05

	X9
	447.78
	350.87
	403.83
	572
	213.67
	397.63

	X10
	114.33
	85.68
	88.83
	155.93
	103.23
	109.60

	X11 (cm)
	116.37
	91.14
	94.68
	155.93
	107.07
	113.04

	X12 (cm)
	237.38
	200.5
	208.75
	325.42
	212.68
	236.95

	X13
	46.84
	41
	39
	54.33
	39.67
	44.17

	X14
	46.84
	42.4
	39
	54.33
	39.67
	44.45

	X15
	3.5
	3.2
	3.67
	2.67
	3.33
	3.27

	X16 (cm)
	5.03
	4.58
	5.54
	6.01
	5.52
	5.34

	X17
	195.61
	148.07
	167.5
	167.67
	152.33
	166.24

	X18
	5
	4.8
	4
	5
	5
	4.76

	X19
	Bulat bergerigi
	Bulat
	Bulat bergerigi
	Bulat
	Bulat
	Bulat

	X20
	Sempit
	Sempit
	Lebar
	Lebar
	Sempit
	Sempit

	X21
	Hijau muda-hijau agak tua
	Hijau muda-hijau agak tua
	Hijau muda-hijau  tua
	Hijau muda-hijau agak tua
	Hijau muda-hijau agak tua
	Hijau muda-hijau agak tua

	X22
	Hijau muda-hijau tua
	Hijau muda-hijau tua
	Hijau muda-hijau tua sekali
	Hijau muda-hijau tua
	Hijau muda-hijau tua sekali
	Hijau muda-hijau tua sekali

	X23
	Merah
	Merah
	merah
	Kuning
	Merah
	merah

	X24
	Oval
	Bulat
	Bulat
	Bulat
	Lonjong
	Bulat 0val


I





II





III





IV





I





II





III





IV





I





II





III





IV





V





VI








_1204163543.bin

_1204163676.bin

_1204163329.bin

